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Sidoluhur village as one example of a small industrial centers and households in the 
manufacture of roof tile that has good potential This study uses ecological approach because using 
clay as a raw material and explain the influence of environmental conditions on the production 
process. The study used survey methods. Respondents in this study is the roof tile industry 
employers and enterpreneurs in the Sidoluhur village. The number of respondents is taken by using 
proporsinol random sampling method that is equal to 81 respondent. Analytical methods used were 
descriptive statistics and frequency tables with the help of statistical inference with the help of cross 
tables, correlation and regression. The results showed that (1)Sidoluhur village shows the 
characteristics of home industries. (2)The factors of production such as capital have a strong 
influence on the production (3)The business income of the roof tile industry contributes that is equal 
to 78,75 %. 
 
Keywords: roof tile industry, factors of production, entrepreneurs. 
Intisari 
Desa Sidoluhur sebagai salah satu contoh pusat industri kecil dan rumah tangga dalam 
pembuatan genteng yang jumlahnya mencapai 416 unit. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
ekologikal karena memanfaatkan tanah liat sebagai bahan baku dan pengaruh kondisi lingkungan 
terhadap proses produksi. Penelitian menggunakan metode survei. Responden dalam penelitian ini 
adalah pengusaha industri genteng di Desa Sidoluhur dengan pertimbangan bahwa wilayah 
dimana masing-masing bagian terambil sampelnya secara acak disetiap dusun. Jumlah responden 
yang diambil dengan menggunakan metode proporsional random sampling yaitu sebesar 81 
pengusaha. Metode analisis yang digunakan adalah statistika deskriptif dengan dibantu tabel 
frekuensi dan statistik inferensia dengan dibantu tabel silang dan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) Desa Sidoluhur menunjukan karakteristik skala industri rumah 
tangga. (2) Faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap jumlah produksi yaitu  modal. (3) 
pendapatan pengusaha dari industri genteng menjadi kemampuan andalan perekonomian 
pengusaha sebesar 78,75 %  dalam pendapatan total pengusaha. 
  
Kata kunci: industri genteng, faktor produksi, karakteristik. 
 
PENDAHULUAN 
Industrialisasi di pedesaan merupakan 
alternatif pemecahan masalah kemiskinan, 
Industri skala kecil dan industri rumah tangga 
termasuk sektor informal yang sifatnya sangat 
mudah dimasuki tenaga kerja dan daya 
tampung kerjanya hampir tidak terbatas, maka 
dapat dianggap sebagai penyedia lapangan 
kerja (BPS, 1984). Sifat itulah yang 
menyebabkan sektor ini perlu dikembangkan 
dan ditingkatkan demi keberhasilan proses 
industrialisasi pedesaan.  
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Sidoluhur Kecamatan Godean Kabupaten 
Sleman dengan luas 489,3800 Ha. Industri 
genteng merupakan industri yang 
memproduksi genteng, dikerjakan dengan 
tangan ataupun bantuan alat/mesin press 
dengan bahan baku berupa tanah liat dan 
keahlian membuat genteng merupakan 
potensi masyarakat yang harus 
dikembangkan. Industri genteng tidak hanya 
berkembang di Desa Sidoluhur saja, akan 
tetapi terdapat pula di Desa Sidorejo dan Desa 
Sidoagung yang terletak di Kecamatan 
Godean. Industri Genteng di Desa Sidoluhur 
mendominasi kegiatan industri lainnya yang 
berada di Desa Sidoluhur. Menurut data 
potensi industri kecil Desa Sidoluhur tahun  
2007 (Tabel 3.8),  jumlah industri genteng 
mencapai 416 buah atau 89,64 persen dari 
total jumlah industri kecil menurut jenis 
produksi di desa ini.  
Industri Genteng di Desa Sidoluhur 
lebih potensial untuk dikembangkan karena 
akan mengurangi pengangguran dan akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat dengan 
investasi yang jauh lebih sedikit dibandingkan 
usaha besar. Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui karakteristik usaha pada 
industri genteng tanah liat di Desa Sidoluhur. 
2. Mengetahui faktor yang mempunyai 
pengaruh paling besar terhadap jumlah 
produksi genteng pada industri genteng di 
Desa Sidoluhur  diantara modal tidak tetap, 
tenaga kerja, energi, transportasi dan bahan 
baku. 
3. Mengetahui peranan pendapatan 
pengusaha dari industri genteng tanah liat 
terhadap pendapatan total pengusaha industri 
genteng tanah liat di Desa Sidoluhur. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
ekologikal, karena memanfaatkan tanah liat 
sebagai bahan baku dan pengaruh kondisi 
lingkungan terhadap proses produksi. Industri 
adalah suatu unit atau usaha atau kesatuan 
produk yang terletak pada tempat tertentu 
yang melakukan kegiatan atau mengubah 
barang-barang (bahan baku) dengan mesin 
atau tangan  menjadi produk baru, atau 
mengubah barang-barang yang kurang 
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya dengan maksud untuk mendapatkan 
produk tersebut kepada konsumen akhir 
(BPS, 1998).  
Industri mempunyai jenis yang berbeda - 
beda yang didasarkan atas berbagai macam 
kriteria.  Skala industri yang digunakan adalah 
kemampuan industri yang didasarkan pada kriteria 
tenaga kerja atau jumlah pekerja, maka sebuah 
industri dapat dibedakan menjadi 4 golongan 
(BPS,2008), yaitu:  
1. Perusahaan atau industri besar jika 
mempekerjakan 100 orang tenaga kerja atau lebih. 
2. Perusahaan atau industri sedang jika 
mempekerjakan antara 20-99 orang tenaga kerja. 
3. Perusahaan atau industri kecil jika 
mempekerjakan antara 5-19 orang tenaga kerja. 
4. Perusahaan atau industri kerajinan rumah 
tangga jika mempekerjakan kurang dari 4 orang 
tenaga kerja. 
Kegiatan industri tidak tumbuh dengan 
sendirinya melainkan diusahakan dan 
dikembangkan oleh manusia melalui 
prosesnya yang panjang dan berkelanjutan. 
Untuk mendukung suatu industri diperlukan 
beberapa faktor yaitu bahan baku atau bahan 
mentah, tenaga kerja, permodalan, 
manajemen yang baik dan pemasaran 
produksi. Tersedianya bahan baku atau bahan 
mentah yang cukup, berkesinambungan 
dengan harga yang murah akan memberikan 
pengaruh terhadap kuantitas dan kualitas 
barang produksi. Tersedianya tenaga kerja 
yang terampil dan relatif murah serta ditopang 
modal yang memadai akan memperlancar 
proses produksi dan selanjutnya apabila 
produksi barang diimbangi dengan pemasaran 
yang baik maka secara tidak langsung akan 
memberikan keuntungan bagi pengusaha 
(Sulistyo,1979). 
Faktor-faktor produksi yang akan 
digunakan pada penelitian industri genteng di 
Desa Sidoluhur adalah modal, tenaga kerja, 
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16) x 81 =
njadi 17
16) x 81 =
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 Modal Operasional 1 Bulan Terakhir Industri 
Genteng Di Desa Sidoluhur 
 Sumber : Data Primer 2012 
Besar bahan baku yang digunakan 
pengusaha genteng berkisar antara enam ratus 
ribu sampai dua juta empat ratus ribu rupiah. 
Jika biaya bahan baku dibedakan menjadi tiga 
kelompok yaitu rendah, sedang dan tinggi, 
maka lebih dari setengah pengusaha 
membutuhkan biaya rendah untuk pengadaan 
bahan baku. Besar dan kecilnya biaya bahan 
baku tergantung dari jumlah barang yang 
dihasilkan dan kualitas bahan baku. Semakin 
mahal biaya bahan baku biasanya akan 
semakin baik kualitas bahan baku tersebut. 
Dengan rendahnya biaya bahan baku yang 
dikeluarkan pengusaha maka dapat 
diperkirakan bahwa hasil produksi juga tidak 
banyak. 
 
Sumber : Data Primer 2012 
Industri genteng yang terdapat di Desa 
Sidoluhur masih menggunakan dua sampai 
enam orang tenaga kerja. Mayoritas industri 
genteng di sini mempekerjakan kurang dari 
lima orang tenaga kerja yaitu sebesar 95,1 
persen. Dengan jumlah tenaga kerja yang 
sedikit yaitu 1-4 orang, maka industri genteng 
di sini mencirikan industri rumah tangga jika 
dilihat dari pedoman BPS (2008). 
            
 
 
  Jumlah Tenaga Kerja Industri Genteng  Di Desa 
Sidoluhur 
Sumber : Data Primer 2012 
b. Faktor produksi  yang paling 
berpengaruh terhadap jumlah produksi 
industri genteng di Desa Sidoluhur 
Hasil pengolahan data yang tercantum 
dalam Tabel menunjukan bahwa nilai r yang 
diperoleh sebesar 0,956. Melalui perhitungan 
statistik diperoleh nilai R Square atau 
koefisien penentu yang disesuaikan sebesar 
0,915 artinya adalah bahwa 91,50 persen 
variasi naik turunnya jumlah produksi 
genteng di Desa Sidoluhur Kecamatan 
Godean Kabupaten Sleman dapat dijelaskan 
oleh modal operasional, tenaga kerja, energi, 
transportasi dan bahan baku, sedangkan 
sisanya sebesar 2,70 persen dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti.              
             Hasil Analisis Regresi Berganda 1 
antara Faktor-Faktor Produksi 
             dengan Jumlah Produksi 
     
  
Dengan nilai Sig = 0,001 atau lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara faktor-faktor produksi dengan jumlah 
produksi. Faktor produksi yang dimaksud 
yaitu modal, bahan baku, energi, transportasi 
dan tenaga kerja. 
        Hasil Analisis Regresi Berganda 2 antara 
Faktor-Faktor Produksi 
          dengan Jumlah Produksi 






Sumber : Data Primer 2012 
 
Tabel 4.38 menampilkan hasil analisis 
regresi berganda antara faktor-faktor produksi 
dengan jumlah produksi. Dengan 
Modal Operasional 1 Bulan 
Terakhir (Rupiah) 
f (%) 
Rendah (1500000-2500000) 55 67,91 
Sedang (2500001-3500000) 20 24,68 




Besar Bahan Baku Untuk 
Produksi 1 Bulan Terakhir 
(Rupiah) 
f (%) 
Rendah (600000-1200000) 40 49.4 
Sedang (1200001-1800000) 31 38.3 
Tinggi (1800001-2400000) 10 12.3 
Total 81 100,0 
Jumlah Tenaga Kerja f  (%) 
Industri Rumah Tangga 
(< 5 orang) 
77 95,1 
Industri kecil (5-19 
orang) 
4 4,9 
Total 81 100,0 
Model R R Square 
1 .956a 0.915 
Model df F Sig. 
1 
Regression 5 160.991 .001a 
Residual 75     
Total 80     
mengasumsikan Y sebagai jumlah produksi, 
X sebagai faktor-faktor produksi dan 
memperhatikan nilai B yang muncul, maka 
dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 
Y   =   535,6  +  0,005 X1  +  0,001 X2  +   
0,001 X3  +   0,002 X4  +  0,004 X5 
Dari persamaan tersebut dapat 
dijelaskan beberapa hal : 
1.Konstanta sebesar 514.7 yang mempunyai 
arti apabila variabel-variabel pengaruh (yaitu 
modal tidak tetap, tenaga kerja, energi, 
transportasi dan bahan baku) konstan, maka 
variabel terpengaruh (yaitu jumlah produksi 
genteng) yang dihasilkan sebesar 514.7 
persen. 
2.Koefisien regresi variabel modal 
operasional (b1) sebesar 0,005 yang berarti 
bahwa dengan menganggap variabel lain tetap 
(cateris paribus), maka peningkatan variabel 
modal tetap sebesar 1 persen akan 
menyebabkan peningkatan jumlah produksi 
genteng sebesar 0,005 persen. Nilai koefisien 
elastisitas tersebut adalah kurang dari satu, hal 
ini berarti modal bersifat inelastis (< 1) 
menunjukkan bahwa persentase perubahan 
jumlah produksi genteng lebih kecil dari 
persentase perubahan modal. Koefisien 
pengaruh modal tetap terhadap jumlah 
produksi genteng di Desa Sidoluhur 
Kecamatan Godean Kabupaten Sleman yang 
bertanda positif menunjukkan bahwa semakin 
besar modal yang digunakan, maka akan 
dapat meningkatkan jumlah produksi genteng, 
sebaliknya penurunan modal tetap akan dapat 
menurunkan jumlah produksi genteng di Desa 
Sidoluhur Kecamatan Godean Kabupaten 
Sleman. 
3.Koefisien regresi variabel bahan baku (b2) 
sebesar 0,001 yang berarti bahwa dengan 
menganggap variabel lain tetap (cateris 
paribus), maka peningkatan variabel bahan 
baku sebesar 1 persen akan menyebabkan 
peningkatan jumlah produksi genteng sebesar 
0,001 persen. Nilai koefisien elastisitas 
tersebut adalah kurang dari satu, hal ini berarti 
bahan baku bersifat inelastis (< 1) 
menunjukkan bahwa persentase perubahan 
jumlah produksi genteng lebih kecil dari 
persentase perubahan bahan baku. Koefisien 
pengaruh bahan baku terhadap jumlah 
produksi genteng yang bertanda positif 
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
bahan baku yang digunakan, akan dapat 
meningkatkan jumlah produksi genteng di 
Desa Sidoluhur Kecamatan Godean 
Kabupaten Sleman. 
4.Koefisien regresi variabel tenaga kerja (b3) 
sebesar 0,001 yang berarti bahwa dengan 
menganggap variabel lain tetap (cateris 
paribus), maka peningkatan variabel tenaga 
kerja sebesar 1 persen akan menyebabkan 
peningkatan jumlah produksi genteng sebesar 
0,001 persen. Nilai koefisien elastisitas 
tersebut kurang dari satu, hal ini berarti bahan 
baku bersifat inelastis (< 1) menunjukkan 
bahwa persentase perubahan jumlah produksi 
genteng lebih kecil dibandingkan dengan 
persentase perubahan bahan baku. Koefisien 
pengaruh tenaga kerja terhadap jumlah 
produksi genteng yang bertanda positif 
menunjukkan bahwa penambahan tenaga 
kerja yang digunakan dalam proses produksi, 
akan dapat meningkatkan jumlah produksi 
genteng di Desa Sidoluhur Kecamatan 
Godean Kabupaten Sleman, sebaliknya 
apabila terjadi penurunan penggunaan tenaga 
kerja, maka akan mengakibatkan terjadinya 
penurunan jumlah produksi genteng. 
5.Koefisien regresi variabel energi (b2) 
sebesar 0,001 yang berarti bahwa dengan 
menganggap variabel lain tetap (cateris 
paribus), maka peningkatan variabel energi 
sebesar 1 persen akan menyebabkan 
peningkatan jumlah produksi genteng sebesar 
0,001persen. Nilai koefisien elastisitas 
tersebut adalah kurang dari satu, hal ini berarti 
energi bersifat inelastis (< 1) menunjukkan 
bahwa persentase perubahan jumlah produksi 
genteng lebih kecil dari persentase perubahan 
energi. Koefisien pengaruh energi terhadap 
jumlah produksi genteng yang bertanda 
positif menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah energi yang digunakan, akan dapat 
meningkatkan jumlah produksi genteng di 
Desa Sidoluhur Kecamatan Godean 
Kabupaten Sleman. 
6. Koefisien regresi variabel transportasi 
(b3) sebesar 0,850 yang berarti bahwa dengan 
menganggap variabel lain tetap (cateris 
paribus), maka peningkatan variabel 
transportasi sebesar 1 persen akan 
menyebabkan peningkatan jumlah produksi 
genteng sebesar 0,850 persen. Nilai koefisien 
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